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Abstract 

Utilizing transaction data in retail stores is essential for understanding customer 
purchasing patterns and supporting effective operational decision-making. This study 
aims to analyze product sales patterns at NisaMart Wonogiri using the K-Means clustering 
algorithm. The dataset consists of sales transactions recorded on August 5, 2025, and is 
processed through several preprocessing stages, including data cleaning, normalization, 
and categorization of transaction time. The clustering process is carried out using the 
WEKA software with the number of clusters set to three. The results indicate that the K-
Means algorithm successfully groups products into three main clusters, namely products 
with high sales and lower prices, products with moderate sales and medium prices, and 
products with low sales and higher prices. These clusters provide a clear representation of 
product characteristics based on their sales movement levels. The findings can be utilized 
to optimize stock management, determine promotional strategies, and identify products 
with low turnover that require additional managerial attention. Overall, the K-Means 
algorithm proves effective in uncovering sales patterns in retail environments and can 
serve as a valuable tool to assist in operational decision-making. 
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Abstraksi 

Pemanfaatan data transaksi penjualan pada toko ritel dapat memberikan informasi 
penting untuk memahami pola pembelian konsumen dan mendukung pengambilan 
keputusan operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola penjualan produk 
pada ritel NisaMart Wonogiri menggunakan algoritma K-Means klasterisasi. Data yang 
digunakan berasal dari transaksi penjualan tanggal 5 Agustus 2025 dan diproses melalui 
tahapan pra-pemrosesan, meliputi pembersihan data, normalisasi, serta pengelompokan 
waktu transaksi. Proses klasterisasi dilakukan menggunakan perangkat lunak WEKA 
dengan jumlah klaster ditetapkan sebanyak tiga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa K-
Means berhasil mengelompokkan produk ke dalam tiga klaster utama, yaitu klaster 
dengan penjualan tinggi dan harga rendah, klaster dengan penjualan sedang dan harga 
menengah, serta klaster dengan penjualan rendah dan harga lebih tinggi. Pembagian 
klaster ini memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik produk berdasarkan 
tingkat pergerakan penjualannya. Temuan ini dapat dimanfaatkan untuk 
mengoptimalkan pengelolaan stok, menyusun strategi promosi, serta mengidentifikasi 

mailto:muh.130538@mhs.amikomsolo.ac.id.x
mailto:dimas130518@mhs.amikomsolo.ac.id
mailto:dimas130518@mhs.amikomsolo.ac.id
mailto:muh.130537@mhs.amikomsolo.ac.id
https://mail.google.com/mail/?view=cm&fs=1&to=inasw%40dosen.amikomsolo.ac.id&authuser=0


 
 

Analisis Pola Penjualan Toko Ritel NisaMart Menggunakan Algoritma K-Means Klasterisasi 

 

SEMINAR NASIONAL AMIKOM SURAKARTA (SEMNASA) 2025 
e-ISSN: 3031-5581  
Sukoharjo, 23 November 2025 

50 

 

 

produk dengan tingkat perputaran rendah yang memerlukan perhatian khusus. Secara 
keseluruhan, algoritma K-Means terbukti efektif dalam mengungkap pola penjualan dan 
dapat digunakan sebagai alat pendukung pengambilan keputusan pada lingkungan ritel.  

 

Kata Kunci: K-Means, klasterisasi, data mining, penjualan ritel, WEKA 
 

1. PENDAHULUAN 

Industri ritel di Indonesia berkembang pesat sehingga pemanfaatan data transaksi 

menjadi bagian penting dalam mendukung pengambilan keputusan operasional dan 

strategi bisnis[1]. Setiap transaksi penjualan menghasilkan data dalam jumlah besar yang 

dapat dimanfaatkan untuk memahami pola pembelian pelanggan serta mengidentifikasi 

peluang peningkatan penjualan[2]. Pengolahan data tersebut memerlukan pendekatan 

analitis yang mampu menemukan pola tersembunyi, salah satunya melalui teknik data 

mining yang berfokus pada pencarian informasi bermakna dari kumpulan data besar[3]. 

Dalam konteks ritel, data mining digunakan untuk memetakan perilaku pembelian, 

mengelompokkan produk, dan mengidentifikasi kecenderungan penjualan berdasarkan 

karakteristik tertentu[4]. Salah satu metode yang banyak diterapkan adalah algoritma K-

Means, yaitu teknik klasterisasi yang membagi data ke dalam kelompok berdasarkan 

kemiripan atribut untuk menghasilkan segmentasi yang jelas[5]. Efektivitas algoritma ini 

ditunjukkan pada berbagai penelitian, misalnya pada pengelompokan penjualan produk 

frozen food dan identifikasi kategori permintaan yang berbeda[6]. Metode ini juga 

digunakan pada segmentasi pelanggan untuk memetakan perilaku pembelian dan 

menentukan strategi pemasaran yang tepat sasaran[7]. 

K-Means semakin luas digunakan karena mampu memberikan pemetaan data yang 

terstruktur, termasuk pada penerapan di lingkungan akademik seperti pengelompokan 

dosen berdasarkan jabatan fungsional menggunakan perangkat lunak pendukung analisis 

data[8]. Implementasi metode ini juga diperkuat oleh perangkat lunak WEKA yang 

menyediakan fitur klasterisasi secara cepat dan akurat sehingga memudahkan proses 

analisis tanpa memerlukan implementasi algoritma secara manual[9]. Penelitian terkait 

pola penjualan makanan menunjukkan bahwa kombinasi K-Means dan WEKA mampu 

menghasilkan pengelompokan produk yang membantu manajemen dalam merancang 

strategi stok dan promosi yang efektif[10]. 

Berdasarkan pentingnya pemanfaatan data transaksi serta bukti efektivitas 

algoritma K-Means pada berbagai penelitian sebelumnya, studi ini berfokus pada analisis 

pola penjualan produk di ritel NisaMart Wonogiri. Data transaksi yang digunakan berasal 

dari penjualan pada tanggal 5 Agustus 2025 dan selanjutnya diolah melalui tahapan pra-

pemrosesan, proses klasterisasi dengan algoritma K-Means menggunakan WEKA, serta 

analisis terhadap hasil pengelompokan. Melalui proses tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan klaster produk berdasarkan tingkat penjualan yang dapat 

mendukung perencanaan strategi pengelolaan stok dan pemasaran secara lebih tepat. 

 



 
 

Analisis Pola Penjualan Toko Ritel NisaMart Menggunakan Algoritma K-Means Klasterisasi 

 

SEMINAR NASIONAL AMIKOM SURAKARTA (SEMNASA) 2025 
e-ISSN: 3031-5581  
Sukoharjo, 23 November 2025 

51 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Data Mining 

Data mining merupakan proses pengolahan data dalam jumlah besar untuk 

menemukan pola dan informasi penting yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis. Data mining menggabungkan konsep statistik dan machine learning 

untuk membuka pola tersembunyi dari data transaksi penjualan[3]. Melalui penerapan 

teknik ini, pelaku usaha dapat mengidentifikasi peluang peningkatan penjualan serta 

memahami perilaku konsumen secara lebih mendalam[2]. 

2.2. Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means merupakan salah satu teknik klasterisasi paling umum digunakan 

karena mampu membagi data ke dalam kelompok berdasarkan tingkat kemiripan atribut 

[5]. Algoritma ini bekerja dengan menentukan centroid pada tiap klaster serta 

menghitung jarak data terhadap pusat tersebut sehingga kelompok terbentuk dengan 

karakteristik yang serupa. Penggunaan K-Means terbukti efektif dalam mengelompokkan 

produk maupun pelanggan berdasarkan aktivitas transaksi sehingga dapat membantu 

strategi pemasaran dan pengelolaan stok [7]. 

2.3. Penerapan K-Means dalam Analisis Penjualan 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa K-Means dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kelompok produk berdasarkan tingkat penjualan pada berbagai jenis 

ritel [4]. Hasil klasterisasi membantu toko menentukan kategori produk terlaris, penjualan 

sedang, dan produk dengan permintaan rendah sehingga strategi promosi dan 

pengelolaan stok dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran [10]. Efektivitas metode ini 

menjadikan K-Means banyak digunakan dalam analisis penjualan dan perilaku konsumen. 

2.4. Weka 

Weka merupakan perangkat lunak open-source yang menyediakan berbagai 

algoritma data mining, termasuk K-Means, dan memungkinkan proses analisis dilakukan 

secara visual tanpa perlu pemrograman kompleks [8]. Penggunaan WEKA mempermudah 

proses klasterisasi karena antarmukanya yang intuitif dan kemampuannya dalam 

mengolah data secara cepat dan akurat [9]. Dukungan fitur-fitur ini menjadikan WEKA alat 

yang tepat untuk penelitian terkait pengelompokan data penjualan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan algoritma K-Means untuk menganalisis pola 

penjualan produk pada ritel. Alur penelitian mencakup pengumpulan data, pra-

pemrosesan, klasterisasi menggunakan WEKA, serta analisis klaster untuk menghasilkan 

kelompok produk berdasarkan tingkat penjualan. Proses klasterisasi membagi data ke 

dalam tiga kelompok produk berdasarkan tingkat penjualan, sehingga diperoleh informasi 

yang berguna untuk pengelolaan stok dan strategi pemasaran. 
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Gambar 1. Flowchart alur penelitian 

 

3.1. Pengumpulan Data 

Dataset yang digunakan pada penelitian ini berasal dari data transaksi penjualan di 

ritel NisaMart, sebuah toko ritel yang berlokasi di Wonogiri, Indonesia. Data diperoleh 

langsung dari sistem kasir toko, sehingga merepresentasikan kondisi penjualan nyata di 

lapangan. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2025 selama satu hari 

penuh untuk memperoleh gambaran pola transaksi harian. Dataset awal berjumlah 170 

transaksi, kemudian dilakukan proses seleksi untuk menghapus duplikasi dan kesalahan 

pencatatan hingga tersisa 100 data yang layak digunakan sebagai data uji. 

 

3.2. Pra-pemrosesan Data 

Tahap pra-pemrosesan dilakukan untuk menyiapkan dataset agar sesuai dengan 

kebutuhan analisis. Beberapa langkah yang diterapkan meliputi: 

• Pembersihan data, yaitu menghapus entri duplikat dan data yang tidak valid. 

• Transformasi atribut waktu, dari format jam (HH:MM:SS) ke kategori waktu: 

1) Pagi (07:00–10:59) 

2) Siang (11:00–14:59) 

3) Sore (15:00–19:00) 

Tahap ini bertujuan memastikan dataset memiliki struktur yang seragam dan siap 

dianalisis. 

 

3.3. Proses Menggunakan Metode K-Means Klasterisasi 

Setelah pra-pemrosesan, data dianalisis menggunakan algoritma K-Means untuk 

mengelompokkan produk berdasarkan kemiripan atribut penjualan, seperti jumlah 

penjualan dan harga produk. Jumlah klaster ditentukan sebanyak tiga untuk membedakan 

kategori produk dengan tingkat penjualan tinggi, sedang, dan rendah. Proses klasterisasi 

dilakukan menggunakan perangkat lunak WEKA sehingga perhitungan centroid, 

pengelompokan, dan visualisasi klaster diperoleh secara otomatis. Untuk memperjelas 

proses perhitungan jarak pada algoritma K-Means, rumus dasar yang digunakan 

ditunjukkan pada persamaan berikut: 
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Euclidean distance adalah metode yang paling umum untuk mengukur jarak antara 

pengamatan, termasuk ketika pengamatan variabel kontinu: 

 

𝑑 =  √(𝑥1 − 𝑥2)2 + (𝑦1 − 𝑦2)2 

 

3.4. Analisis Hasil Klaster 

Tahapan analisis dilakukan dengan mengevaluasi karakteristik tiap klaster 

berdasarkan nilai centroid yang dihasilkan. Hasil klasterisasi ditinjau dari rata-rata jumlah 

penjualan, rata-rata harga produk, serta kecenderungan waktu pembelian. Analisis ini 

digunakan untuk menginterpretasikan kategori produk yang masuk dalam klaster 

penjualan tinggi, sedang, maupun rendah sehingga dapat memberikan rekomendasi pada 

pengelolaan stok dan strategi pemasaran. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data transaksi penjualan yang diperoleh dari sistem kasir 

ritel NisaMart Wonogiri pada tanggal 5 Agustus 2025. Dari total 170 transaksi awal, 

dilakukan proses pembersihan data untuk menghapus duplikasi dan entri yang tidak valid, 

sehingga diperoleh 100 data akhir yang siap dianalisis. Data ini berisi atribut jumlah 

penjualan produk, harga, dan waktu transaksi. 

 

Gambar 2. Data Uji 

4.2. Hasil Pra-pemrosesan Data 

Pada tahap pra-pemrosesan, atribut waktu yang awalnya dalam format jam 

(HH:MM:SS) dikonversi menjadi tiga kategori waktu: pagi, siang, dan sore. Perubahan ini 

bertujuan memudahkan analisis kecenderungan waktu pembelian. Selain itu, dilakukan 

normalisasi variabel numerik agar skala data lebih seragam sebelum proses klasterisasi. 
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Gambar 3. Potongan data set yang telah diubah atribut waktu 

 

4.3. Hasil Klasterisasi Menggunakan K-Means 

Pada tahap ini dilakukan proses klasterisasi terhadap data penjualan menggunakan 

algoritma K-Means melalui perangkat lunak WEKA. Hasil klasterisasi menunjukkan 

pembagian data ke dalam tiga klaster berdasarkan kemiripan atribut penjualan. Output 

klasterisasi dari WEKA ditampilkan 
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Gambar 4. Hasil Weka menampilkan masing masing cluster 

 

 
Gambar 5. Salah satu barang dari masing masing cluster 

 

WEKA menghasilkan nilai centroid untuk masing-masing klaster sebagai berikut:  

Cluster Rata rata terjual Harga rata rata Persentase Data Kategori 

Cluster 0 6,67 unit Rp 3.216 34% Tinggi 

Cluster 1 4,45 unit Rp 7.179 44% Sedang 

Cluster 2 2,54 unit Rp 11.000 22% Rendah 

 

Sehingga dapat diketahui hasil pengelompokkan Weka dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

 
Gambar 6. Gambar visual pengelompokan data 

Visualisasi hasil klasterisasi (Gambar 6) memperlihatkan masing-masing data produk 

yang masuk dalam tiga kelompok tersebut. 

 

4.4. Pembahasan Pembagian Klaster 

1. Klaster 0 – Produk dengan Tingkat Penjualan Tinggi 

Klaster 0 memiliki rata-rata jumlah penjualan 6,67 unit, tertinggi di antara semua 

klaster. Harga produk di klaster ini relatif rendah (Rp 3.216) sehingga mendorong 

konsumen untuk membeli dalam frekuensi yang lebih sering. Produk dalam 

klaster ini cenderung merupakan produk kebutuhan harian, sehingga tingkat 

rotasinya cepat. Pada Gambar 5, beberapa contoh produk dalam klaster ini 

menunjukkan konsistensi pembelian terutama pada waktu pagi. 

2. Klaster 1 – Produk dengan Tingkat Penjualan Sedang 
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Kluster 1 mencakup produk dengan rata-rata terjual 4,45 unit per hari pada harga 

menengah (Rp 7.179). Produk pada kelompok ini tidak secepat klaster 0 dalam 

rotasi stok, namun penjualannya cukup stabil. Waktu pembelian didominasi pada 

periode sore, yang mengindikasikan bahwa produk ini sering dibeli setelah 

aktivitas harian pelanggan selesai. Secara visual, Gambar 4 menunjukkan sebaran 

klaster ini berada di antara klaster 0 dan 2 sehingga menandakan transisi kategori 

produk. 

3. Klaster 2 – Produk dengan Tingkat Penjualan Rendah 

Klaster 2 merupakan kelompok dengan rata-rata penjualan terendah yaitu 2,54 

unit per hari namun memiliki harga tertinggi (Rp 11.100). Produk pada klaster ini 

umumnya termasuk produk kebutuhan tidak rutin seperti barang rumah tangga 

atau produk berdaya pakai lama. Contohnya pada dataset adalah Rinso Liquid, 

yang dibeli hanya ketika pelanggan membutuhkan pengganti barang lama. Hal ini 

menjelaskan mengapa klaster 2 memiliki volume penjualan rendah meskipun 

harganya tinggi. 

 

4.5. Interpretasi Hasil Klasterisasi 

Hasil klasterisasi memberikan pemahaman bahwa: produk berharga rendah 

cenderung memiliki tingkat penjualan tinggi, produk berharga menengah memiliki pola 

pembelian stabil dan membutuhkan strategi promosi tambahan untuk meningkatkan 

penjualan, produk berharga tinggi memiliki tingkat pembelian rendah dan bersifat 

musiman atau kebutuhan jangka panjang. Informasi ini membantu ritel dalam: 

menentukan prioritas pengadaan stok, menyusun strategi promosi berdasarkan tingkat 

penjualan, mengevaluasi produk kurang laku untuk meminimalkan potensi dead stock. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil klasterisasi menggunakan algoritma K-Means terhadap data 

penjualan ritel, dapat disimpulkan bahwa: proses klasterisasi berhasil membagi produk ke 

dalam tiga kelompok yang merepresentasikan tingkat penjualan tinggi, sedang, dan 

rendah sehingga pola penjualan dapat dikenali secara lebih jelas; dan hasil 

pengelompokan tersebut memberikan informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan stok, penentuan strategi promosi, serta 

evaluasi produk dengan tingkat perputaran rendah agar strategi operasional ritel dapat 

dilakukan secara lebih efektif. 
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